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RINGKASAN SKRIPSI

Tanah gambut memiliki potensi yang baik untuk lahan pertanian, namun dalam
pemanfaatannya terdapat beberapa masalah dan kendala pada sifat fisik, kimia dan
biologi yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman. Tanah gambut berasal dari
endapan bahan organik yang terbentuk dari pengaruh hujan dan genangan air. Proses
dekomposisi tanah gambut oleh mikroorganisme dalam kondisi lingkungan yang
cenderung anaerobik dan masam. Hal ini menyebabkan nilai pH yang rendah, unsur
hara rendah dan kejenuhan basa rendah.

Jagung (Zea mays L.) merupakan bahan pangan kedua setelah beras yang
tumbuh hampir di seluruh dunia. Tanaman jagung memerlukan unsur hara dalam
jumlah banyak untuk menunjang pertumbuhannya. Upaya untuk memperbaiki pH
tanah, ketersediaan hara N, P, K dan pertumbuhan tanaman jagung pada tanah gambut
dengan menggunakan red mud dan pupuk kandang kambing. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian red mud dan pupuk kandang kambing terhadap
ketersediaan hara N, P, K dan pertumbuhan tanaman jagung di tanah gambut, serta
mendapatkan dosis dan pupuk kandang kambing yang dapat meningkatkan
ketersediaan hara N, P, K dan pertumbuhan tanaman jagung tertinggi di tanah gambut.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Tanjungpura dan analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan
kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura. Rancangan Penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) Pola
Faktorial dan uji Duncan dengan taraf kepercayaan 5%, yang terdiri dari 9 perlakuan
3 ulangan, sehingga terdapat 27 polybag (tanaman). Dosis perlakuan red mud dengan
kode “M” terdiri dari: MO (tanpa perlakuan), M1:100 g/polybag (4 ton/ha), M2: 200
g/polybag (8 ton/ha). Dosis perlakuan pupuk kandang kambing dengan kode “K”
terdiri dari : KO (tanpa perlakuan), K1: 1500 g/polybag (60 ton/ha), K2: 3000
g/polybag (120 ton/ha). Parameter yang diamati adalah Reaksi Tanah (Keasaman
Tanah), C-organik Tanah, Nitrogen (N) Total Tanah, Fosfor (P) Tersedia, Kalium (K)
Dapat Ditukar, Tinggi Tanaman dan Diameter Batang Tanaman Jagung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian red mud dan pupuk kandang

kambing berpengaruh nyata terhadap Reaksi tanah (pH), Fosfor (P), Kalium (K),



Tinggi tanaman (cm) dan Diameter batang (mm). Pemberian perlakuan M2K2 red mud
200 g/polybag (8 ton/ha) dan pupuk kandang kambing 3000 g/polybag (120 ton/ha)
dapat meningkatkan pH tanah sebesar 9,29 %, ketersediaan nitrogen (N) total tanah
sebesar 5,04%, fosfor (P) tersedia tanah sebesar 15,44% dan K dapat ditukarkan (K-
dd) tanah sebesar 2,61% dan meningkatkan pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman

5,56% dan diameter batang 4,38%).
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah gambut adalah jenis tanah yang luas di Indonesia dan terbentuk dari
akumulasi bahan organik, terutama sisa-sisa vegetasi yang belum terdekomposisi
sepenuhnya di lingkungan jenuh air. Proses pembentukannya berlangsung dalam
jangka waktu yang lama dan terjadi di daerah dengan curah hujan tinggi. Tanah
gambut memiliki potensi yang baik untuk lahan pertanian, namun dalam
pemanfaatannya terdapat beberapa masalah dan kendala pada sifat fisik, kimia, dan
biologinya yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan
oleh nilai pH yang rendah, unsur hara rendah, dan kejenuhan basa rendah. Luas
lahan gambut di provinsi Kalimantan Barat mencapai sekitar 1,7 juta hektar,
sehingga sangat berpotensi untuk budidaya tanaman jagung jika dikelola dengan
tepat dan sesuai.

Jagung (Zea mays L.) merupakan bahan pangan kedua setelah beras yang
tumbuh hampir di seluruh dunia. Jagung memiliki kandungan gizi dan serat kasar
yang cukup memadai sebagai bahan makanan pokok pengganti beras, selain
sebagai makanan pokok, jagung juga merupakan bahan baku makanan ternak.
Kebutuhan akan konsumsi jagung di Indonesia terus meningkat karena makin
meningkatnya konsumsi per kapita per tahun dan semakin meningkatnya jumlah
penduduk Indonesia (Bantacut et al., 2015). Pemanfaatan tanah gambut sebagai
media tumbuh tanam tanaman jagung dihadapkan berbagai masalah mengenai
kesuburan tanah dan produktivitas yang rendah.

Tingkat kemasaman tanah menjadi faktor pembatas dalam pengembangan
gambut untuk tujuan pertanian. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kemasaman tanah gambut tergolong sangat masam (Wiratmoko et al.,
2008). Tanah gambut memiliki unsur hara makro dan mikro yang sedikit tersedia,
tingkat kemasaman tinggi dengan nilai pH 3,70, rendahnya kejenuhan basa
berkisar 6-10%, akan tetapi memiliki nilai KTK sangat tinggi yakni, 77-110
me/100g. Sifat kimia tanah gambut dapat diperbaiki dengan cara pemberian bahan

amelioran berupa bahan organik atau anorganik. Secara teoritis bahan amelioran



yang ideal mempunyai sifat dapat meningkatkan pH tanah gambut, memiliki
kandungan unsur hara lengkap, sehingga berfungsi sebagai pupuk dan mempunyai
kemampuan memperbaiki struktur tanah gambut.

Pupuk kandang kambing merupakan satu diantara pupuk dari pengelolaan
ternak yang mengandung sejumlah unsur hara makro dan mikro. Pupuk kandang
kambing juga mengandung asam humat dan hormon tumbuh yang memacu
pertumbuhan tanaman, sehingga produksi tanaman menjadi meningkat. Pupuk
kandang kambing juga mengandung mikroorganisme yang dapat bertindak sebagai
dekomposer, sehingga diharapkan akan meningkatkan dan mendorong aktivitas
mikroorganisme tanah. Hal ini dapat menurunkan nisbah C/N yang tinggi pada
tanah gambut, sehingga proses mineralisasi dapat berjalan lancar dan hara menjadi
lebih tersedia untuk tanaman. Pupuk kandang kambing juga memiliki peranan
penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pemberian pupuk
kandang kambing dapat mempertinggi daya ikat tanah, memperbaiki struktur
tanah, memperbaiki daya serap air, serta meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK) dalam tanah (Alhafizh, 2019).

Red mud merupakan limbah tambang bauksit yang berfungsi sebagai
amelioran atau pembenah tanah, dapat memperbaiki sifat kimia yaitu
meningkatkan pH pada tanah, sehingga dapat digunakan sebagai media tanam
untuk tanaman pertanian. Menurut (Ramdhani & Permana, 2018), red mud
diketahui memiliki kadar Al.Os yang tinggi yakni sekitar 25-30% tergantung pada
sumber bauksit dan jenis pengolahannya. Peran red mud pada tanah dapat
digunakan untuk meningkatkan pH pada tanah gambut.

Tanah gambut yang mudah tercuci mengakibatkan ketersediaan unsur hara
dalam tanah menjadi rendah. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P, K pada tanah gambut
diantaranya dengan pemberian red mud yang dapat meningkatkan pH tanah
gambut dan pupuk kandang kambing sebagai bahan pembenah kesuburan pada
tanah, sehingga sangat mendukung dan menjaga ketersediaan unsur hara N, P dan

K dalam tanah.



B. Rumusan Masalah

Tanah gambut merupakan jenis tanah yang berpotensi untuk budidaya
tanaman jagung. Gambut dicirikan dengan kandungan bahan organik yang tinggi
dan kemasaman tanah tinggi. Kendala pemanfaatan tanah gambut untuk budidaya
pertanian terdapat pada sifat fisik, kimia dan biologi yang kurang baik seperti pH
tanah yang rendah, ketersediaan unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg) dan mikro
(Cu, Zn, Mn) yang rendah dan kejenuhan basa rendah (KB). Kemasaman pada
tanah gambut merupakan satu diantara faktor penghambat pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang secara tidak langsung menyebabkan beberapa unsur
hara menjadi rendah. Terutama unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K),
yang berperan penting bagi pertumbuhan tanaman jagung. Ketiga unsur hara
tersebut memiliki peranan masing-masing untuk pertumbuhan tanaman, mulai dari
N (nitrogen) yang dapat berperan dalam merangsang pertumbuhan dan memberi
warna hijau pada daun, P (fosfor) yang dapat memperkuat perakaran tanaman dan
K (kalium) unsur hara ketiga setelah nitrogen dan fosfor yang diserap oleh tanaman
dalam bentuk ion K* dan dapat meningkatkan kualitas tanaman.

Upaya untuk meningkatkan pH tanah serta memenuhi kebutuhan tanaman
jagung unsur hara yang rendah pada tanah gambut perlu dilakukan pemberian red
mud dan pupuk kandang kambing. Red mud berfungsi sebagai alternatif pengganti
kapur yang efektif dalam memperbaiki kemasaman tanah. Red mud memiliki
warna kemerahan dan memiliki pH sekitar 13-14, biasanya masih mengandung
aluminium sebesar 10-22% dan beberapa unsur lain seperti besi sebesar 14-35%,
sedangkan pupuk kandang kambing dapat meningkatkan kandungan hara pada
tanah gambut, karena mengandung bahan organik yang kaya akan unsur-unsur hara
makro dan mikro. Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir permasalahan
pada tanah gambut sebagai media tanam untuk tanaman jagung adalah dengan
pemberian red mud dan pupuk kandang kambing untuk meningkatkan pH tanah,

ketersediaan N, P, K dan pertumbuhan tanaman jagung pada tanah gambut.



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1.

Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi red mud dan pupuk kandang
kambing terhadap ketersediaan hara N, P, K serta pertumbuhan tanaman jagung
pada tanah gambut.

Mengetahui dosis pemberian kombinasi red mud dan pupuk kandang kambing
yang dapat meningkatkan ketersediaan hara N, P, K serta pertumbuhan

tanaman jagung yang tertinggi pada tanah gambut.



